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 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan jumlah dan variasi dataset citra 
etnofitomedisin menggunakan teknik augmentasi citra, khususnya rotation 
range augmentation (RRA) dan channel shift range augmentation (CSA). 
Augmentasi dataset dilakukan untuk memperkaya data pelatihan dalam 
pengembangan model pembelajaran mesin yang digunakan untuk mengenali 
gambar tanaman obat. Teknik RRA memutar citra dengan sudut acak, 
memberikan variasi orientasi objek, sementara CSA mengubah nilai saluran 
warna untuk mensimulasikan perubahan pencahayaan dan warna alami 
tanaman. Proses penelitian mencakup pengumpulan dataset, pra-pemrosesan 
data, penerapan kedua teknik augmentasi, dan pembagian dataset ke dalam 
data pelatihan, validasi, dan pengujian. Hasilnya, teknik CSA menghasilkan 
2.400 data untuk pelatihan, 300 data untuk validasi, dan 300 data untuk 
pengujian, sedangkan teknik RRA menghasilkan jumlah data yang sama. 
Dengan demikian, total data yang dihasilkan dari kedua teknik augmentasi 
adalah 6.000 citra, yang dapat meningkatkan akurasi dan performa model deep 
learning dalam pengenalan citra fitomedisin. 
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This study aimed to increase the quantity and variety of ethnopharmacological 
image datasets using image augmentation techniques, specifically rotation 
range augmentation (RRA) and channel shift range augmentation (CSA). The 
dataset augmentation was conducted to enrich the training data for the 
development of machine learning models used to recognize medicinal plant 
images. The RRA technique rotated images by random angles, providing 
variations in object orientation, while CSA altered the color channel values to 
simulate changes in lighting and the natural colors of plants. The research 
process included dataset collection, data preprocessing, application of both 
augmentation techniques, and division of the dataset into training, validation, 
and testing data. The results showed that the CSA technique produced 2,400 
training data, 300 validation data, and 300 testing data, while the RRA 
technique produced the same amount of data. Therefore, the total data 
generated from both augmentation techniques amounted to 6,000 images, 
which could improve the accuracy and performance of deep learning models 
in recognizing ethnopharmacological images. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi di bidang pengolahan citra dan kecerdasan buatan (AI) mendukung 
peningkatan kinerja banyak aplikasi, termasuk dalam bidang etnofitomedisin [1]–[4]. Identifikasi tanaman obat 
melalui citra digital semakin penting untuk mempercepat proses deteksi dan pemanfaatan sumber daya alam 
tersebut. Penggunaan teknik pengolahan citra digital, seperti pengenalan pola, dapat membantu dalam 
mengidentifikasi berbagai spesies tanaman obat [5]–[7]. 

Namun, tantangan utama dalam pengolahan citra adalah kurangnya jumlah dataset yang cukup untuk 
melatih model pembelajaran mesin. Terutama dalam kasus tanaman obat, di mana jumlah dataset dapat sangat 
dipengaruhi oleh kondisi pencahayaan, posisi, dan sudut pengambilan gambar. Hal ini menyebabkan model 
yang dilatih dengan dataset terbatas sering kali tidak dapat menghasilkan prediksi yang akurat dan dapat 
mengalami overfitting [8]–[10]. 

Augmentasi dataset citra adalah teknik yang digunakan untuk meningkatkan ukuran dataset pelatihan 
dengan menerapkan berbagai transformasi pada gambar yang ada [11]. Teknik ini telah digunakan dalam 
berbagai penelitian untuk meningkatkan performa model pembelajaran mesin, terutama dalam pengenalan 
gambar. Dua teknik augmentasi yang sering digunakan adalah rotasi (rotation) dan perubahan saluran warna 
(channel shift). Rotasi memungkinkan citra diputar dengan sudut tertentu, memberikan variasi dalam orientasi 
objek dalam citra [12][13]. Sementara itu, teknik channel shift mengubah nilai saluran warna dalam citra, yang 
dapat mensimulasikan perubahan pencahayaan atau warna alami tanaman [14], [15]. 

Penerapan teknik augmentasi seperti rotasi dan channel shift pada dataset citra etnofitomedisin 
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas dan jumlah data yang tersedia untuk melatih model 
pembelajaran mesin. Dengan menambah jumlah dalam citra tanaman obat, model dapat lebih robust dan dapat 
mengenali objek dari berbagai sudut pandang yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas 
kedua teknik augmentasi tersebut dalam meningkatkan performa model pembelajaran mesin untuk mengenali 
tanaman obat yang digunakan dalam etnofitomedisin. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan dua teknik augmentasi citra untuk meningkatkan variasi dataset pada citra 
etnofitomedisin. Teknik pertama adalah rotation range augmentation, yang memutar gambar secara acak 
antara 0 hingga 360 derajat, dengan rotasi maksimum 90 derajat. Teknik kedua adalah channel shift range 
augmentation, yang menggeser saluran RGB citra untuk mengubah tingkat saturasi warna, memungkinkan 
model untuk mengenali fitur warna meskipun ada perubahan saturasi. Adapun tahap penelitian dapat dilihat 
pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Tahap Penelitian 

 
Cara kerja dari teknik rotation range augmentation adalah memutar gambar sebesar 0 hingga 360 

derajat searah jarum jam. Setiap citra fitomedisin yang diubah dengan teknik rotation range augmentation 
dijadikan sebagai citra baru yang belum pernah dilihat oleh model deep learning sebelumnya. Penelitian ini 
menggunakan fungsi rotation_range dari Keras. Fungsi rotation_range ini menerima nilai bilangan bulat 
antara 0 hingga 360. Pada penelitian ini digunakan rotasi gambar dari 0 hingga 360 derajat. Teknik rotation 
range augmentation ini melakukan augmentasi dengan cara melakukan rotasi acak dengan memilih nilai 
derajat apapun dari kisaran 0 hingga 360 sesuai dengan derajat maksimum yang telah ditentukan yaitu adalah 
90 (rotation_range= 360). Berdasarkan hal tersebut, hanya nilai maksimum yang perlu didefinisikan pada 
teknik rotation range augmentation ini untuk dijadikan nilai derajat acak tertinggi yang digunakan untuk rotasi 
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Teknik channel shift range augmentation dilakukan dengan cara menggeser saluran channel) untuk 
mengubah tingkat saturasi warna piksel dengan mengubah saluran [𝑅, 𝐺, 𝐵] dari citra input. Teknik ini 
menghasilkan citra fitomedisin dengan beragam augmentasi warna sehingga membuat model deep learning 
dapat mempelajari fitur warna citra fitomedisin terlepas dari nilai saturasinya. Untuk menentukan nilai untuk 
channel shift range maka pergeseran channel acak dilakukan berdasarkan nilai tetap ke RGB channel dari citra 
input. Teknik bekerja secara acak menggeser nilai channel dengan nilai acak yang dipilih dari rentang yang 
telah ditentukan [17].. Metode channel shift range augmentation menerapkan operasi 𝑋	 = 	 (𝑅 + 𝑖; 		𝐺 +
𝑖; 	𝐵 + 𝑖). Dimana operasi dilakukan untuk setiap piksel dengan 𝑖 adalah nilai integer antara interval  [0, 255]. 
 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Cara kerja dari teknik rotation range augmentation (𝑅𝑅𝐴) adalah dengan memutar gambar sebesar 0 
hingga 360 derajat searah jarum jam. Setiap citra fitomedisin yang diubah dengan teknik rotation range 
augmentation (𝑅𝑅𝐴) dijadikan sebagai citra baru yang belum pernah dilihat oleh model deep learning 
sebelumnya. Pada penelitian ini digunakan fungsi rotation_range dari Keras. Fungsi rotation_range ini 
menerima nilai bilangan bulat antara 0 hingga 360.   

Pada penelitian ini digunakan rotasi gambar dari 0 hingga 360 derajat. Teknik rotation range 
augmentation ini melakukan augmentasi dengan cara melakukan rotasi acak dengan memilih nilai derajat apa 
pun dari kisaran 0 hingga 360 sesuai dengan derajat maksimum yang telah ditentukan yaitu adalah 90 
(rotation_range= 360). Berdasarkan hal tersebut, hanya nilai maksimum yang perlu didefinisikan pada teknik 
rotation range augmentation ini untuk dijadikan nilai derajat acak tertinggi yang digunakan untuk rotasi. 
Adapun pseudocode untuk teknik rotation range augmentation (𝑅𝑅𝐴) yang digunakan pada penelitian ini dapat 
dilihat pada Gambar 2.  

 
 Pseudocode: Rotation Range Augmentation  
 
 
 
 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 

input: image input ii, folder input fi, directory input di, image name in, image 
output io, folder output fo 

output: result of rotation range augmentation rr 
 
def rotationRange(ii): 
      return ImageDataGenerator(rotation_range= 360) 
for in in directoryInput(fi): 
        folderOutput = folderPath(di, in) 
      for ii in folderPath(fi): 
            io =load_img(folderPath(fo, ii))  
            rr= img_to_array(io) 
            rr = rc.reshape((1, ) + rr.shape)  
            i = 0 
            for batch in rotationRange.flow(rr): 
                i += 1 
                if i > 3: 
                    break 

 
 
 
 
# Rotation Range 
 
 
 
#ImagetoArray 
 
 
#ImageGeneration 

Gambar 2 Pseudocode Rotation Range Augmentation 
 

Teknik rotation range augmentation (𝑅𝑅𝐴) menambahkan empat salinan yang diadaptasi dari gambar 
asli. Dari hasil teknik ini, jumlah data yang dihasilkan untuk dataset pelatihan sebanyak 2.400 data, dataset 
validasi sebanyak 300 data, dan dataset pengujian sebanyak 300 data seperti yang terlihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1 Jumlah Data Hasil Teknik Rotation Range Augmentation 

Dataset Original Data 
Setiap Kelas (x) 

Jumlah Kelas (N) Hasil Augmentasi Data 
µ	 = 𝟒		𝒙	𝑵 

Dataset Pelatihan 40 15 2.400 
Dataset Validasi 5 15 300 
Dataset Pengujian 5 15 300 
Total 50 15 3.000 

 
Untuk melihat bagaimana efek rotation range augmentation (𝑅𝑅𝐴) yang diimplementasikan pada 

dataset fitomedisin dapat dilihat pada Gambar 3. 
 



JSAI : Journal Scientific and Applied Informatics  
Vol. 08, No. 2, Juni 2025, hal. 594~599 
E-ISSN: 2614-3054; P-ISSN: 2614-3062, accredited by Kemenristekdikti, Sinta 4 
DOI: 10.36085 

 

JSAI : Journal Scientific and Applied Informatics  597 

K# Original Rotation 1 Rotation 2 Rotation 3 Rotation 4 

44 

     

35 

     

01 
 

     
Gambar 3 Citra Hasil Teknik Rotation Range Augmentation 

 
Teknik channel shift range augmentation (𝐶𝑆𝐴) dilakukan dengan cara menggeser saluran channel) 

untuk mengubah tingkat saturasi warna piksel dengan mengubah saluran [𝑅, 𝐺, 𝐵] dari citra input. Teknik ini 
menghasilkan citra fitomedisin dengan beragam augmentasi warna sehingga membuat model deep learning 
dapat mempelajari fitur warna citra fitomedisin terlepas dari nilai saturasinya. Untuk menentukan nilai untuk 
channel_shift_range maka pergeseran channel acak dilakukan berdasarkan nilai tetap ke RGB color channel 
dari gambar input. Teknik ini secara acak menggeser nilai channel dengan nilai acak yang dipilih dari rentang 
yang ditentukan oleh 𝑐ℎ𝑎𝑛𝑛𝑒𝑙_𝑠ℎ𝑖𝑓𝑡_𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒. Adapun pseudocode untuk teknik channel shift range 
augmentation yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
 Pseudocode: Channel Shift Range Augmentation  
 
 
 
 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 

input: image input ii, folder input fi, directory input di, image name 
in, image output io, folder output fo 

output: result of channel shift range augmentation cs 
 
def channelShift(ii): 
      return ImageDataGenerator(channel_shift_range= 150) 
for in in directoryInput(fi): 
        folderOutput = folderPath(di, in) 
      for ii in folderPath(fi): 
            io =load_img(folderPath(fo, ii))  
            cs = img_to_array(cs) 
            cs = cs.reshape((1, ) + cs.shape)  
            i = 0 
            for batch in channelShift.flow(br): 
                i += 1  
                if i > 3: 
                    break 

 
 
 
 
# ShiftRange 
 
 
 
#ImagetoArray 
 
 
#ImageGeneration 

Gambar 4 Channel Shift Range Flip Augmentation 
 

Teknik channel shift range augmentation (𝐶𝑆𝐴) menambahkan empat salinan yang diadaptasi dari 
gambar asli. Dari hasil teknik ini, jumlah data yang dihasilkan untuk dataset pelatihan sebanyak 2.400 data, 
dataset validasi sebanyak 300 data, dan dataset pengujian sebanyak 300 data seperti yang terlihat pada Tabel 
2. 
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Tabel 2 Jumlah Data Hasil Teknik Channel Shift Range Augmentation 
Dataset Original Data 

Setiap Kelas (x) 
Jumlah Kelas (N) Hasil Augmentasi Data 

µ	 = 𝟒		𝒙	𝑵 
Dataset Pelatihan 40 15 2.400 
Dataset Validasi 5 15 300 
Dataset Pengujian 5 15 300 
Total 50 15 3.000 

 
Untuk melihat bagaimana efek channel shift range augmentation (𝐶𝑆𝐴) yang diimplementasikan pada 

dataset fitomedisin dapat dilihat pada Gambar 5. 
 

K# Original Channel 1 Channel 2 Channel 3 Channel 4 

44 

     

35 

     

01 
 

     
Gambar 5 Citra Hasil Teknik Random Contrast Augmentation 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menggunakan teknik channel shift range augmentation (CSA) dan rotation range 
augmentation (RRA) untuk meningkatkan jumlah dan variasi dataset citra etnofitomedisin. Teknik CSA 
menghasilkan 2.400 data untuk dataset pelatihan, 300 data untuk dataset validasi, dan 300 data untuk dataset 
pengujian, dengan total 3.000 data. Setiap gambar asli pada teknik CSA diadaptasi menjadi empat salinan 
dengan variasi warna. Begitu juga dengan teknik RRA, yang menghasilkan jumlah data yang sama, yaitu 2.400 
untuk pelatihan, 300 untuk validasi, dan 300 untuk pengujian, dengan total 3.000 data. Setiap gambar pada 
teknik RRA diadaptasi menjadi empat salinan dengan rotasi acak. Dengan kedua teknik ini, total data yang 
dihasilkan adalah 6.000 citra, meningkatkan variasi dan jumlah dataset untuk pelatihan model deep learning. 
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